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Abstrak  

Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan sebuah kegiatan yang diselenggarakan 
oleh perguruan tinggi dengan tujuan tercetaknya mahasiswa berkualitas 
yang dapat mengkorelasikan ilmu yang telah didapatkan dengan realitas 
masyarakat. KKN dilaksanakan atas dasar Tridharma perguruan tinggi 
(Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian) yang mana pengabdian pun perlu 
diimplementasikan setelah pendidikan dan penelitian dilaksanakan. 
Pelaksanaan KKN tahun 2021 dinamai dengan KKN - DR (Kuliah Kerja Nyata 
Dari Rumah) dimana dalam pelaksanaannya seluruh kegiatan yang ada 
dilakukan dalam bentuk daring atau bertempat disekitar tempat mahasiswa 
tinggal yang dirasa cukup strategis dengan tujuan seluruh mahasiswa dapat 
memberikan kebermanfaatan bagi masyarakat. Pandemi covid-19 
merupakan peristiwa menyebarnya penyakit yang menjadi sebuah wabah 
yang banyak memberikan dampak bagi semua aspek dalam kehidupan. 
Indonesia merupakan salah satu negara yang juga ikut terdampak. Hal ini 
menjadikan banyaknya peraturan atau kebijakan baru yang timbul dan 
dicanangkan oleh pemerintah, dimulai dari sekolah dari rumah (daring), 
panduan 5M, aturan PPKM yang sampai saat ini masih berjalan dan hal 
lainnya yang tentu  berdampak pada segala sektor terutama pendidikan, 
sosial budaya,kesehatan dan lingkungan. Di Kampung Cimanis yang juga 
turut mengikuti aturan sekolah dari rumah menimbulkan beragam 
problematika, fasilitas belajar dari rumah yang kurang memadai, aturan 
sekolah dari rumah yang terus diperpanjang membuat para pelajar 
mengalami kejenuhan selama proses belajar berlangsung, ini juga berakibat 
pada motivasi belajar yang semakin menurun. Hal ini tentu saja menjadi 
sebuah masalah bersama yang harus segera ditanggulangi karna para pelajar 
inilah yang akan menjadi penerus kemajuan peradaban dibumi ini 
selanjutnya. Masalah inilah yang membuat penulis tergugah untuk menggali 
lebih jauh mengenai permasalahan dan potensi kegiatan lainnya yang 
dimiliki untuk menghasilkan sebuah solusi yang relevan. 
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Abstract 

Real work lectures (KKN) are activities organized by universities with the aim 
of producing quality students who can correlate the knowledge they have 
acquired with the realities of society. KKN is carried out on the basis of the 
Tridharma of higher education (Education, Research and Service) in which any 
service needs to be implemented after education and research are carried 
out. The implementation of KKN in 2021 is called KKN - DR (Real Work From 
Home Lectures) where in its implementation all existing activities are carried 
out in online form or located around where students live which are 
considered quite strategic with the aim of all students being able to provide 
benefits to the community. The COVID-19 pandemic is an event that spreads 
a disease that becomes an epidemic that has many impacts on all aspects of 
life. Indonesia is one of the countries that are also affected. This has resulted 
in many new regulations or policies that have emerged and been launched 
by the government, starting with school from home (online), 3M guidelines, 
PPKM regulations that are still running and other things that certainly have 
an impact on all sectors, especially education, socio-cultural, health and 
environment. In Cimanis Village, which also follows the rules of school from 
home, it causes various problems, inadequate learning facilities from home, 
school rules from home that continue to be extended make students 
experience boredom during the learning process, this also results in 
decreased learning motivation. This of course becomes a common problem 
that must be addressed immediately because these students will be the next 
successors to the progress of civilization on this earth. It is this problem that 
makes the author intrigued to explore further about the problem and its other 
potentials to produce a relevant research. 

Keywords: KKNDR, Society problems  ,solution . 

 

A. PENDAHULUAN  

Maju mundurnya suatu Bangsa ditentukan dari tingkat Pendidikannya, begitulah 

pepatah berkata, namun pepatah tersebut cenderung formalistik dan tidak melihat 

realitas yang ada. Indonesia merupakan bangsa yang sangat “kaya”, sumber daya alam 

yang begitu melimpah ruah menjadikan bangsa ini banyak dilirik oleh bangsa-bangsa 

lain. Lirikan tersebut bisa kita maknai dengan dua persepsi, pertama persepsi positif 

bahwasannya bangsa lain begitu kagum dan takjub melihat Indonesia dengan segala 

sumber daya alam yang ada, dan yang kedua persepsi negatif, dimana mereka ingin 

mengeruk dan mengeksploitasi sumber daya tersebut dengan dalih investasi.  

Selain sumber daya alam yang melimpah ruah, bangsa Indonesia-pun memiliki 

sumber daya manusia yang begitu banyak, terhitung 250 juta jiwa penduduk 

Indonesia. Akan tetapi miris rasanya ketika sumber daya manusia yang begitu banyak 

belum bisa mengelola (sendiri) sumber daya alam yang ada. Banyak faktor yang 
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mempengaruhi sehingga kita belum bisa mengelola sumber daya alam tersebut, 

dimulai dari modal, alat produksi, dukungan pemerintah, dan lain sebagainya.  

Mengingat beberapa hal diatas semestinya Pendidikan bisa menunjang kita, baik di 

tingkat dasar, menengah, maupun di perguruan tinggi seharusnya menyediakan dan 

memfasilitasi proses pembentukan karakter dan potensi dari peserta didik.  

Pembelajaran yang berkarakter dan berwawasan luas akan menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang unggul dan berkualitas. Selain Pendidikan yang bersifat 

formal/apriori, Pendidikan non-formalpun sejatinya bisa menunjang pembentukan 

karakter dan mengembangkan potensi. Akan tetapi ditengah situasi pandemi seperti 

ini, mau tidak mau proses berlangsungnya pendidikanpun sedikit terganggu, dimana 

para pendidik dan peserta didik harus melangsungkan kegiatan belajar mengajar 

didalam ruang virtual yang sama kita ketahui kurang optimal.   

Pendidikan non-formal yang dimaksud adalah ruang bermain anak yang bebas, 

seperti bermain bola bersama teman dari siang sampai sore, bermain congklak, 

kelereng, karet dan lain sebagainya sebagai budaya yang mirisnya hari ini sudah jarang 

kita temui bahkan di desa sekalipun. Banyak sekali konten di media sosial yang 

mengabarkan bahwasannya anak zaman sekarang tidak akan kenal dengan 

permainan-permainan tersebut, akan tetapi pandangan tersebut kurang objektif, ada 

beberapa faktor yang menjadikan anak zaman sekarang tidak kenal dengan 

permainan-permainan tersebut, seperti lahan bermain yang kini sudah menjadi 

bangunan, juga tidak ada yang memperkenalkan permainan tersebut kepada mereka.   

Dari dasar pemikiran tersebut kami bermaksud untuk menciptakan ruang belajar 

yang bebas dengan latar alam disekitar seperti kebun, sawah, pinggiran sungai, atau 

disekitaran hutan dengan tujuan supaya proses belajarpun terasa bebas, segar, juga 

arif. Selain belajar mengenai ilmu pengetahuan, kamipun bermaksud mengaplikasikan 

hasil berlajar tersebut kedalam permainan-permainan tadi, agar peserta didikpun 

tidak merasa jenuh karena monotonnya pemaparan materi, semoga dengan 

terealisasinya program kegiatan ini, kami bisa untuk sedikitnya membantu anak-anak 

terkhusus tingkatan sekolah dasar mengulang kembali pelajaran yang didapat dari 

sekolah, juga membantu untuk sedikit mengembangkan potensi, dan membentuk 

karakter anak. 

Penulis melakukan kegiatan KKN DR di Kampung. Cimanis  RW 08 Desa. 

Mangunjaya Kecamatan. Arjasari Kabupaten. Bandung. Dalam tahap permulaan 

mengenai situasi dan kondisi yang terjadi di masyarakat. Cimanis memiliki potensi dan 

masalahnya tersendiri. Seperti halnya dalam pendidikan, kebudayaan dan kesehatan 

yang dibenturkan dengan permasalahan internasional yang terjadi sampai saat ini 

yaitu covid 19 yang belum kunjung usai. Permasalahan yang terjadi akibat dari 

pandemi berdampak sangat signifikan bagi masyarakat kampung Cimanis yang 

mayoritas kurang peka terhadap pendidikan dan abai terhadap kesehatan tetapi 

memiliki potensi dalam hal kebudayaan. Sehingga sasaran yang penulis arahkan itu 
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kepada anak-anak, pemuda dan orang tua yang saat ini berperan sangat inti dalam 

menyikapi kini, nanti dan seterusnya. 

1. Analisis Situasi  

Kampung Cimanis merupakan salah satu kampung yang berada di Desa Gajah 

Mekar Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung. Secara geografis kampung Cimanis 

terletak di sekitar pegunungan yang menjadikan kampung ini kaya akan sumber daya 

alam. Kampung Cimanis Rw 08 terbagi menjadi 3 RT yaitu (RT 01, RT 02, dan RT 03). 

Kebudayaan di Kampung cimanis ini masih sangat melekat, hal tersebut 

membuat kampung cimanis memiliki berbagai macam potensi khususnya dalam 

bidang budaya seperti; pencak silat, barongsai, singa depok dan kesenian lainnya. 

Namun dibalik semua potensi yang ada di kampung cimanis ini masih terdapat 

masalah yang harus segera ditanggulangi seperti pada sektor pendidikan, yang mana 

mayoritas penduduk di kampung tersebut rata-rata hanya dapat menyelesaikan 

pendidikan sampai dengan jenjang SD/SMP. Maka tidak heran jika angka pernikahan 

dini di kampung relative banyak. Begitupun dengan kondisi para pelajar yang tingkat 

motivasi belajarnya sangatlah rendah. 

2. Khalayak Sasaran 

Terdapat dua sasaran yaitu pemuda-pemudi dan kaum pelajar.  

3. Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian 

a) Sosial Budaya 

Sikap warga yang individualis, kurangnya sikap gotong royong, kurangnya 

kesadaran pemuda akan peran dan fungsinya, banyaknya penikahan diusia dini, 

banyak anak kecanduan gadget, kurangnya pengakuan dan apresiasi mengenai 

kesenian yang ada. 

b) Pendidikan 

Tingkat pendidikan yang masih rendah, dengan rata-rata hanya lulusan SD dan 

SMP, para siswa sangat kesulitan dengan melakukan metode pembelajaran secara 

daring, fasilitas MDTA (sekolah agama) yang tidak memadai dan kurangnya 

pengetahuan keagaamaan, kurang nya tingkat motivasi belajar.  

Adapun Penulis memiliki tujuan, diantaranya: menciptakan pendidikan yang bebas 

berkreasi tanpa adanya diskriminasi dan penyamarataan pengetahuan dengan 

menciptakan pendidikan yang lebih egaliter, menjembatani permasalahan agar 

terciptanya solusi yang solutif untuk digunakan, melakukan pemberdayaan untuk 

membangun sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif, mengangkat kembali 

permainan tradisional yang mulai hilang, menciptakan pemuda yang memiliki 
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pengetahuan yang unggul dan berkualitas dimasa kompetitif, mengoptimalkan 

Pembelaran (Pemaparan Materi) di situasi Pandemi. 

B. METODE PENGABDIAN  

Metodelogi pengabdian yang digunakan oleh penulis adalah metodolgi 

sisdasmas (berbasis pemberdayaan masyarakat) dimana metode ini merupakan 

sebuah aktivitas pembelajaran pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa untuk 

mengkolaborasikan pengtahuan menjadi penelitian dan pengabdian di daerah 

tertentu guna dapat memberdayakan masyarakat sekitar menjadi msyarakat yang 

unggul dan kompetitif untuk menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi di 

lingkungannya.  

Pertama, rancangan kegiatan. Rancangan kegiatan ini diawali dengan tahap 

persiapan yaitu dengan mengsurvei lokasi dan pendalaman masalah yang dilakukan 

dengan cara observasi dan wawancara. Kemudian mendiskusikan solusi untuk 

permasalahan yang ada. Selanjutnya mengkoordinasikan usulan solusi kepada pihak 

setempat dan membuat perencanaan pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini pengabdi 

melakukan sebuah perencanaan kegiatan yang terbagi menjadi tiga sektor utama 

yaitu; Sektor Pendidikan, Sektor Lingkungan dan Kesehatan, dan Sektor Sosial dan 

Budaya.  

Kedua, rancangan evaluasi. Tahap ini dilakukan pada akhir kegiatan pengabdian 

untuk mengevaluasi apakah capaian atau harapan dari kegiatan pengabdian ini dapat 

terpenuhi atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan cara rapat bersama Anggota 

Kelompok dan Masyarakat setempat.  

C. PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan KKN-DR SISDASMAS UIN Sunan Gunung Djati Bandung dimulai pada 

tanggal 02 sampai 30 agustus 2021. Penulis melaksanakan kegiatan di daerah 

Kampung. Cimanis RW 08 Desa Gajah Mekar Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung.  

1. Kegiatan Siklus I  

Ditengah wabah pandemi Covid – 19. Pada tahap Refleksi sosial ini tidak 

dilakukan dengan mengadakan kumpulan warga (rembug warga), karena 

dikhawatirkan akan adanya penyebaran virus walaupun memang di wilayah yang 

menjadi tempat pelaksanaan KKN-DR ini aman dan termasuk kedalam zona hijau. 

Pada tahap ini penulis menggunakan alternative lain yaitu dengan mendatangi tokoh 

masyarakat sekitar serta terjun langsung kebeberapa warga yang bertujuan untuk 

bersilaturahmi dan mengeksploitasi kebutuhan warga, masalah, warga dan potensi 

warga serta harapan-harapan warga. Adapun Rincian Kegiatan pada siklus I ( 2-8 

Agustus 2021) yakni sebagai berikut  
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Diawali dengan pelepasan Peserta KKN oleh Rektor Universitas serta Pembukaan 

dengan Anggota Kelompok dan do’a bersama, melaksanakan rapat perdana bersama 

anggota kelompok, membahas letak geografis tempat pelaksanaan KKN, menjalin 

komunikasi dengan pejabat setempat (RT / RW / Tokoh Masyarakat), mengadakan 

pertemuan dengan pejabat setempat (RT / RW / Tokoh Masyarakat), mengadakan 

sosialisasi bersama masyarakat sekitar tempat pelaksanaan KKN, memetakan masalah-

masalah yang terjadi di masyarakat setempat. 

2. Kegiatan Siklus II  

Dalam Siklus Perencanaan Program ini penulis merencanakan sekaligus mulai 

melaksanakan program berdasarkan hasil analisis dari permasalahan yang terjadi 

dikampung Cimanis RT 08. Dalam pencarian masalah penulis beserta rekan-rekan 

menemukan beberapa masalah yang identik dan kemudian diklasifikasikan. Adapun 

Rincian Kegiatan pada siklus II ( 9-15 Agustus 2021) yakni sebagai berikut :  

Melaksanakan rapat harian, mengunjungi tempat potensial yang bisa 

dikembangkan, rapat dan Persiapan Acara Hari Kemerdekaan pada 17 Agustus 2021, 

santunan Anak Yatim, mengajar mengaji anak-anak di Kp. Cimanis, menonton Latihan 

Kesenian Sunda untuk Persiapan Acara 17 Agustus, melakukan rapat kembali untuk 

kegiatan perlombaan 17 Agustus, senam Pagi, melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 

Sekolah Alam Raya kepada anak-anak. (Season 1), persiapan 17 Agustusan dan 

melakukan Gladi Resik 

3. Kegiatan Siklus III 

Dalam siklus ini program yang sudah direncanakan mulai di kerjakan secara 

bersama-sama. Adapun Rincian Kegiatan pada siklus III ( 16-22 Agustus 2021) yakni 

sebagai berikut :  

Pelaksanaan Kegiatan Peringatan Hari Kemerdekaan pada 17 Agustus 2021, 

membentuk Teras Baca dan Open Donasi Buku untuk Kampung Cimanis, bermain Tok 

Tak Bersama Warga, melakukan Kegiatan Nonton Bareng dan Bedah Film bersama 

anak-anak, melakukan Sharing Session Kepemudaan di Situ Cimeuhmal, 

melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Sekolah Alam Raya (Season 2)/Lomba Memasak 

anak-anak, edukasi Sikat Gigi Bersama anak-anak, penyuluhan Kesehatan, diskusi 

dengan Masyarakat mengenai kepemudaan.  

4. Kegiatan Siklus IV 

Selama kegiatan KKN-DR di Kp. Cimanis RW.08 Program-program yang sudah 

direncanakan bisa diselesaikan dengan baik. Tetapi masih ada beberapa hambatan 

yang kurang mendukung.  
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Adapun Rincian Kegiatan pada siklus IV ( 23-31 Agustus 2021) yakni sebagai 

berikut : 

Rapat Bersama Anggota Kelompok dan warga setempat, latihan keseninat 

sebagai bentuk dari acara penutupan, dan terakhir ialah penutup KKN DR Sisdamas.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pendidikan  

Dalam permasalahan pendidikan penulis melakukan program kegiatan belajar 

mengajar dengan cara yang lebih menarik diantaranya adanya program alam raya 

sekolahku dan metode game yang digunakan untuk memberikan semangat belajar 

bagi anak-anak di MDTA Al Furqon Kampung. Cimanis. Dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi dibidang pendidikan penulis melakukan segala kegiatan 

dan menummbuhkan kegiatan literasi dengan mengadakan Teras Baca Cimanis 

berjangka panjang. Sehingga dapat menumbuhkan daya literasi masyarakat termasuk 

anak-anak dalam membaca buku sebagai mana slogan yang sering terdengar “apabila 

kau ingin mengenal dunia maka membacalah”. Hal ini merujuk penulis untuk 

mengasah dan mengembangkan minat baca terkhusus pada anak-anak yang nantinya 

akan menjadi generasi selanjutnya meneruskan perjuangan. Walaupun tingkat 

pendidikan di kamppung cimanis masih terbilang rendah setidaknya masyarakatnya 

dapat mengenal dunia dengan membaca karena membaca tidak hanya bagi orang-

orang yang berpendidikan tetapi membaca adalah keharusan yang harus dilakukan 

oleh manusia. 

2. Kebudayaan  

Kebudayaan kampung cimanis yang masih menjadi ciri khas akan keberagaman 

adat istiadat orang sunda ini menjadikan potensi yang dapat di branding kepada 

masyarakat luar. Masih adanya kepekaan terhadap budaya masyarakat cimanis masih 

menjadikan kebudayaan tradisional sebagai kegiatan sehari-hari maupun momentum 

dalam melakukan kehidupan. Seperti halnya kegiatan nikahan atau khitanan warga 

cimanis sudah mampu menjadi talent sehingga menghasilkan kegiatan ekonomis dari 

kebudayaan. Contoh lain ketika kegaiatan memperingati HUT RI yang ke 76 warga 

cimanis menggelar festival arak-arakan singa depok dan pencak silat di sekitar RW 08. 

Hal ini membuktikan bahwa masyarakat cimanis mampu menjaga kelestarian dan 

kebudayaan sunda sampai saat ini untuk menunjukan bahwa adat istiadat sunda masih 

ada dan belum termakan oleh arus zaman. Adapun keunggulalan lain dalam hal 

kebudayaan masyarakat cimanis mampu mengembangkakn potensi kebudayaan 

kepada generasi muda seperti anak-anak dan pemuda yang setiap minggunya 

melakukan latihan rutin untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya 

segala aspek kebudayaan. 

E. PENUTUP  
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Selama Kegiatan KKN DR yang penulis lakukan dalam kurang lebih 1 bulan yang 

terbagi kedalam 3 siklus banyak kegiatan yang saya lakukan. 

Siklus pertama dimana penulis melakukan silaturahmi ke beberapa elemen 

masyarakat sembari mencari tahu kendala dan potensi apa saja yang ada di 

masyarakat. 

Siklus kedua setelah penulis melakukan refleksi sosial dilanjutkan dengan 

merumuskan bagaimana mencari solusi dari kendala yang penulis dapatkan ditengah 

masyarakat. 

Point inti yang penulis dan teman – teman dapatkan dari permasalahan di 

masyarakat yakni mengenai sampah dan cara membaurnya yang menyebabkan 

gumpalan asap yang mengenai jemuran masyarakat. Sehingga kami berinisiatif untuk 

membangun tungku pembakaran sampah yang ramah lingkungan dan alhamdulillah 

kami berhasil mencapai goals tersebut sebagai bentuk peninggalan serta solusi dari 

pembauran sampah yang mudah-mudahan bermanfaat bagi masyarakat kedepanya.  

Setelah melaksanakan kegiatan KKND-DR di Kampung Cimanis banyak potensi-

potensi yang dapat dikembangkan dengan didukung oleh sumber daya alam yang 

melimpah. Setelah dilaksanakannya program-program semoga dapat mengatasi 

persmasalah-permasalahan yang ada di Kp. Cimanis dan semoga dapat mewujudkan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat tersebut mulai dari segi lingkungan, 

pendidikan, kesehatan, dan aspek lainnya. Kegiatan KKN-DR ini sangat bermanfaat 

bagi penulis karena dengan pelaksanaan KKN dilingkungan sendiri penulis sedikitnya 

dapat ikut berpartisipasi dalam membangun tempat asalnya.     
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